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2.Ki Hadjar Dewantara, Sepuluh Fatwa ﬁkan Sendi

Hidup Merdeka,Taman Siswa 30 Tahun 1922-1952 (Yogyakarta:
MLPTS, 1881) h. 352.
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"BAB I

PENDAHULUAN
A. PENEGASAN ISTILAH
Sistem Among
Sistem among adalah suatu sistem vang berjiwa

kekeluargaan dsn bersendikan dua dssar vysitu kodrat
alam dan kemerdeksan, sistem tersebut menurut cara ber-
lskunys Jjuga disebut sistem "Tut Wuri Handayani”.
Mernurut sistem tersebut setiap pamong sebagai pemimpin
melakssnakan Tut wuri handayani, Ing madyo mangun karso
dan Ing ngarso sung tulodo.1
Namun demikian Sistem Among dipraktikkan bukan
dengan "perintsh-pakssan”, tetaspi dengan tuntunan, agdsar
berkembanglah hidup lahir batin anak menurut kodrsatnysa
sendiri dengan subur dan selamat.Dengan demikian
Pamong hanys wajib menyingkirkan segsla hal saps vyang
merintangi Jslannya snsk-anak, serts hsanys bertindak
aktif dan mencampuri gerskgeriknys apsbils anak-snak
sendiri tidak dapat menghindarkan diri dari bahaya yang

mengancam keselamatannya.z

1)Darsiti Soeratman, Ki Hadisr
Proyek Buku Terpadu, (Jakarts: tth.) Hal. 70

Z2)Ki Hadjar Dewantara, Azasz-azsz dsn Dasar Tamsn
2iswa dalsm Buku Peringstsn Tamsn Siswa 30 Tahun, (Yogdya-
karta;MLPT, 1881 Hasl. 55

, Depdikbud.



Konsep Pendidikan Islam

Menurut A.D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan Jjasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian vang utama.3 Sedangkan
pengertian pendidikan menurut UURI No. 2 tahun 1888
tentang sistem pendidikan nasional adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melsalui kegiatan bim-
bingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang.% sedangkan pendidikan Islam
menurut Prof. H.M. Arifin, MEd., hakekat pendidikan

Islam adalah
"Pendidikan Islam adalsh usaha orang dewass
muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitroh
(kemampuan dasar ) peserta didik melalui ajaran
Islam kearsah tigik maksimal ‘pertumbuhan dan
perkembangannya."

Maka di sini jelas terlihat bahwa sasarannya adalah
fitroh atau potensi dasar ansk itu sendiri, sedangkan
potensi dalam diri anak terletak pada keimanan, ilmu

pengetahuan, akhlak dan pengalamannya.s

Dengan demikian yang penulis maksud dengan

3>Ahmad D. Marimba, Pengantar filsafat Pendidikan
Islam, (Bandung, Al-Ma'arif, 1889) hal. 19

40URI NO 2 Tahun 1989, Tentang Sistem Perididikan
Nasional, (Semarang, Aneka Ilmu, 1992) hal. 2

°) H.M. Arifin, MEd.,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991) hal. 32.

6) Ibid, hal 35



Sistem Among Ki Hadjar Dewsantars Ditinjau dari
Konsep Pendidikan (Sustu Telaah Komparstif) adalah
suatu telsah perbandingsn antara konsep dasar tentang
teori sistem among dalam proses pendidikan dsri Ki
Hadjar Dewantasra dengan konsep pendidikan Islam.
Sehingga diharapkan dapat ditemukan suatu konklusi vang
sesusi antara sistém among Ki Hadjar Dewantara dengan
konsep pendidikan Islam dari segi tujuan, sumber,
kurikulum dan metode yang nantinya dapat dijadikan

pedoman dalam pengembsngan pendidiksn di Indonesis.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan
mempunyai peranan yang amat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yvang
bersanghkutan. Dengan landasan pemikiran tersebut,
pendidikan nasional disusun sebsagai ussha sadar untuk
menungkinkan bangsa Indonesia mempertahankan
kelangsungan hidupnys dan mengembanghkan dirinysa
secara terus menerus dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Pada hakekatnysa pendidikan adalah ikhtiar
manusia untuk membantu dan mengarahkan fitroh manusia.
agar berkembang sampai titik maksimal sesuai dengan

tujuan yang dicita-cit&kan.? Dalam konteks ke-Islaman,

. D Dprs. H.M. Arifin, M.Ed.,Hubungan Timbal Balik
Pendidikan Agama Di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, Cet.
ITI (Jakarta: Bulan Bintang, 1877) hal. 12



corak pendidikan ysng diinginkan oleh Islam sadalah
pendidikan yang mampu membentuk manusis yang unggdul
secara intelektual, kasrys dalsm samal serta anggun
dslam morsl dan kebijakan.s

Pada dssarnys pendidikan merupakan sebuah proses
dan sekaligus sistem yang bermuara dan berujung pads
pencapaisn suastu kuslitas manusis tertentu vyang di-
anggap dan diyaskini sebsgai yang ideal. Sebagai sebuah
proses, khususnys pendidikan Islam, tujuannya tidsklah
sekedar proses alih budaya atau alih ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge), tetapi sekaligus jugs sebagai
proses alih nilai (transfer of value) dan pemiliksn
atas nilai-nilsi terssebut, yakni ajsran Islam.

Disamping itu di tengah-tengsh progressivitas dan
dinamika sosial-budaya dengan berbagai kecenderungan
vang berubah-ubah, pendidikan membutuhkan prinsip-
prinsip akomodatif yang sanggup menentukan sikapnya
dalam menerima perubshan-perubahan yang terjadi di lusar
institusi pendidikan. Karena itu pendidikan dituntut
agar tetap eksis, sehingda nilai-nilai yang diembannya
tetap dapat diwarisksn kepada generasi penerus, tanpa
terjebak oleh sistem sbsolutisme ortodoks. Di hadapkan
pada tantangan itu maka wmuncullsh sasspirasi dan

.-idealitas umat manusia yang serba wmulti-interest vyang

~8) A. Syafi’i Ma'arif, "Pemikiran Tentang Pembaha-
ruan Pendidikan Islam di Indonesia", dalam Muslih Usa
(Ed.), Pendidikan ISlam di Indonesia:@ Antara Cita dan
???ta, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, Cet.I, 1991) hal.



berdimensi nilai ganda dengan tuntutan hidup yang multi
kompleks pula. Merupakan tantangan pendidikan Islam
masa kini yang jauh lebih berat dari tantangan vyang
dihadapkan pada pendidikan islam pada masa permulaan
penyebaran Islam. Oleh karena itu, dalam perencanaan
dan pelaksanaaan pendidikan Islam diperlukan sistem dan
metode yang menarik.g

Menyadari akan fuﬁgsi pendidikan yang begitu
efektif dalam menyebarkan nilai-nilai kepada generasi
baru, maks pendidikan Islam harus dirumuskan
kembali konsep-konsepnya, terutama yang berkaitan
dengan sistem pendidikn. Hal ini dimaksudkan untuk
menjawab tantangan zaman yang menuntut pada sikap dan
mental wmuslim. Sebagaimansa bisa dilihat dari fenomena-
fenomena sosial sekarang banyak terjadi degradasi
moral, kemandegan kualitas sumber d=zvya manusia dan
menurunnya daya komitmen sosial. Ketika muncul persoa-
lan tersebut orang lantas menuding pada lembaga
pendidikan vang dinilsai tidak berhasil mendidik dan
membangun sumbr daya manusia. Terlebih lagi pada
lembaga pendidikan Islam mempunyai tanggungjawab moral
maupun material, karena dalam pendidikan Islam sarat
dengan nilai-nilai yang disarikan dari ajaran Islam

vang sifatnya transenden. Senada dengan yang dikatakan

-9 prof. H.M. Arifin, M. Ed., Kapita Selekta Pen-
didikan: Islam dan Umum Edisi II (Jakarta: Bumi Aksara,
Cet. I, 1891) haL. 5



oleh A. Syafi’i Ma'rif bahwa pendidikan sebagsi sistem
dalam konteks makro, hampir semua sistem pendidiksn
yang ads di dunig ini selalu kalah berpacu dengan
peubahan sosial. 10

Karena pendidikan mempunysai misi vang luhur, maska
perlu dipersiapkan, dilaksanskan dan ditindaklanjuti
dengan serius dan profesional. Sebagsi sebuah sistem,
pendidikan harus mampu mengakomodasi tuntutan perkem-
bangan ilmu dan tehnologi, sehinggs di dalam proses
pendidiksn akan terwujud sebush sistem pendidiksan yng
memiliki tingkat relevansi dan kontribusi yang tinggi
bagi pembentukan budays modern. Karena itu perlu dikaji
ulang bagaimana konsep sistem pendidikan tersebut vang
meliputi tujuan, materi, metoda, anak didik, pendidik
dan lingkungsn. Psads dasernya masing-wasing sub sistem
itu telah dikonsepsikan secara idesal baik pada dataran
teoritis msasupun pada datarsn praktis. Namun tidak Jjrang
terjadi kejanggalan antara haraban dan kenyatan. Hal
ini muncul karensa perkembangan dan perubahsan sosial
vang semakin kompleks, sehingga fungsi dan peran dari
pendidikan pun bergeser, terutsma vang berkaitan dengan
proses pendidikan yskni tentang anak didik dan
pendidik, karena dua faktor itulah vyang memegang kunci

keberhasilan sebuah pendidikan.

10.).A.Syafi’i Ma’'srif, "Pemikiran Tentang Pembsaha-
ruan Pendiqihan Islam d; Indonegia", dalam_ Muslih VUssa

(Ed.), Pendidikan Islam Di : Antara Cita dan Fak-
ta, Yogyakarta: Tiars Wacans Yogya, Cet.I, 1991) hal. 155,



Sebsgaimana pandangsn Ki Hajar Dewantars
tentang sanak dalam sisten amongnya disebutkan bsahws
ansk itu telah memiliki potensi vang dibawa sejak lshir
dan merupaksn kodrat alam, karens itu anak harus diberi
kemerdeksan yang seluas—iuasnya demi mencapai kemsjuan-
nya. Maks yang diutamaksn islsh pemeliharaan dengan
sebesar perhatian untuk mendapat tumbuhnya hidup sanak
lshir dan batin menurut kodratnya sendir111 Nampaknya
pendapat Ki Hajar Dewsantara itu sangat relevan dengan
pandsngsn, Pendidikan Nasionsal pads ssat ini. Hal itu
bisa kita lihat dalam kurikulum 1984 vang merumashkan
sistem CBSA sebagai salsh satu alternstif dalam melsk-
sanakan proses belajar mengsjar. Namun fakta telah .
membuktikan adanys kesenjangan sntara Das Solen dengan
Das Sein. Karena ternyata dalsm sekolah-sekolah baik
negeri maupun swasta masih mempraktekkan sistem belajar
mengajar yang monoton den kurang dialogis, sisws masih
tidak diperlskukan sebsgsai subyek dan obyek sehinggs
anak tidak berkembang secars wajar dalam kebebasan
berpendapat dan bersifat kreatif, tidak mandiri dan
komitmen sosialnya rendah. Karena secsars psikologis
tisp anak mempunysi sifat kodrati vakni perbedaan
individual memiliki massa peka yang berbeda sesuai

dengan tahap perkembangsan dan pertumbuhan jiwa raganya

hal.

11. Ki Haryadi, Dip. A. Ed., Sistem Among : Dari Sisg-
idi i si (Yogyakarta, MLPTS, 1885)
4



dan aﬁak adalah sebagai mahluk individu dan sosial.

Pandangan demikian itu pada dasarnya sesuai
dpngan,sabda ﬁ%?l ?AH yaitu : 4,,,,

arlw v <
LA Uﬂu\&,uu\k,»\ LS AU
i v
SR G ;9&5_9“»}

Artinya : Kami para Nabi disuruh menempatkan
masing-masing orang pads tempatnya dan berbicars dengan
mereka menurut tingkat pemikirannya.lz

Faktor lain yang ikut mendukung terjadinys mis
dalam proses belajar mengajar sdalsh faktor pendidik.
Bagaimana pandangan tentang peran dan fungsi seorang
pendidik ? Sebagsi pendidik, pada hakekatnya sebagai
figur sentral, dinamisator dan motor bagi kemajuan ansak
serta memiliki jiwa yang ihlas dan bertanggungjawab
terhadap keberhasilan anak. Oleh karens itu guru hsrus
menjadi panutan dengsn memberikan teladan yang positif,
memberi dorongan semangat kepada anak didik dalam me-
laksanskan tugas-tugasnys serts guru wajib menempatkan
anak didiknya sebagai subyek sekaligus obyek dalam
proses belajar:mengajar13

Selain dua faktor tersebut diatas masih sda
faktor 1lain yang menjadi sub-sistem dalam sistem pen-
didiksn yskni tujusan, metode, dasar,suasana, bentuk dan

kuriknlum. Dalam sistem among hal-hal yang perlu

12.Prof. Dr. Omar Muhasmmad Al Toumy Al Syibsni, Fsal-
Terj. Dr. Hsasan Langgulung,

mmumﬂmh
(Jakarta : Bulan Bintang, 1873) h. 598

13. Ibid, hal. 18



diperhatikan adalsh suasana among harus selalu mewarnai
komponen-komponen dan setiap kegiatan tersebut sehingga
suasananya mncerminkan keharmonisan dalam setiap
interaksi antar manusia.

Pada akhir-akhir ini kita melihat banysk sekali
praktek-praktek pendidikan yang menunjukkan fenomena
kemunduran dalam penanaman nilai pada ansk didik,
sehingga tidak jarang lembaga pendidikan sekarang ini
masih belum optimal dalam pencapaian tigsa ranah penidi-
kan yakni, ranah afektif, kognitif dan psikomotor. Pada
umumnya lembaga pendidikan mengambil jalan pintas dalam
mengukur keberhasilan belajar mengajarnya hanya dari
dua aspek sajas ysakni aséek kognitif dan psikomotor,
karena kedus aspek itulah yang mudah dievaluasi. Lantas
kita akan menengok bagaimana konsep pendidikan Islam
dalam menjawab realitas tersebut karena dalam pendidi-
kan Islam sarat dengan nilai-nilai yang harus dimiliki
dan diamalkan oleh siswa. Dan konsep pendidikan Islam
itu sendiri telah dirumuskan konsep sistem pendidikan
secara ideal dan menyeluruh. Namun sebuah pertanyaan
patut dimunculkan, sejauhmana konsep pendidikan Islam
dan aplikasinya dalam proses belsjar mengajar, serts
adakah kesebandingan antara sistem among dengan konsep
pendidikan Islam karena sumber dari dua konsep itu
berbeda. Sistem among disarikan dan digali dari budaya
bangsa dan terpengaruh oleh filsafat pendidikan barat

sedangkan konsep pendidikan Islam itu diilhami dan
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disandarksan pads Al Qur an Hadits.

Dari lastar belskang masalah diatas yakni arti
pentingnysa sistem smong dalam pelaksanaan proses—
pendidikan, penulis ingin mengetahui lébih jasuh lagi
bagaimana sebenarnys konsep among, dan bagaimana
relevansinya dengsn konsep pendidikan Islam sehinggsa
pennlis tertarik untuk mengangkat judul tersebut dalam

skripsi.

PERUMUSAN MASALAH

Berangkat dari lstarbelakang masalsh dan dengan
berpijsk psda penegasan istilah di atas penulis dapat
merumuiskan masalah sebagai berikut
1. Bagaimanaksah konsep sistem among Ki Hadjar

Dewantars sebagai sistem pendidikan yang berjiwa
kekeluargsaan dan bersendikan dus dasar vakni
kodrat alam dan kemerdekaan.

2. Bagsimanaksh konsep pendidikan Islam tentang
sistem pendidikan,

3. Apaksh ads perbedaan dan persamaasn antara konsep
sistem among Ki Hédjar Dewantasra ysng dijadikan da-
sar dalam proses pendidikan dengan konsep pendidikan
Islam ?

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Ada beberaps alasssn yang menjadiksan penulis

merass tertarik dan terdorong untuk memilih Jjudul

tersebut di stas, yaitu
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Ki Hajar Dewsntara adslah seorang tokoh pendidikan
nasional vang banyak memunculksn konsep-konsep
ataupun teori dalam bidang pendidikan, dimana konsep
dan teori ysng ditawarkan disesusikan dengan situasi
dan kondisi alam sekitar (bangsanya).

Mendidik prada dasarnya sadalah menuntun segals
kekusatan kodrat yang ada pada anak, sehingga
sebagai manusia dan sebagail angdota masysrakst
daspat mencapai keselamatan dan kebahagisan yang
setinggi-tingginya. Menurut sistem ini setiap guru
sebagal pemimpin dalam proses pendidikan hendaknya
melaksanakan Tut wuri handayani, Ing madyo mangun
karso, Ing ngarsoc sung tulodho yang merupakan inti
dari sistem among. Dengan demikian seorang guru
vang ingin berhssil dalam ussahanya mendidik anak
hendaknya menerspkan "Sistem Among" sebagai metode
pendekatan dalam proses pendidikannya.

Mengingat begitu kuatnya pengarvh Sistem Among di
kalangan paras guru, bsasik guru umum mapun guru agams
(Islam). Oleh karens itu perlu diadakan penelitisan
untuk mengetahui bagsimana keadaan yang sebenarnya
tentaﬁg Sistem Among tersebut. Juga untuk mengetahui
apakah Sistem Among tersebut dapat diterapkan dalam
semua kondisi dan aspek belajar, baik dalam kognitif
domain, afektif domain, maupun psikomctorik domain.
Pendidikan agama Islam merupaksan ajaran vang

sangat universal bisa diterims oleh siapapun sebagai
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rahmatanlil "slswin sehingga dapat direlevansikan
dengan pendapat sispaspun termasuk vpemikiran Ki

Hadjar Dewantars.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini

adalah

3

Memshami Sistem Among Ki Hadjar Dewantara sebagsai
sistem pendidikan yang berjiwa kekeluargsan dan
bersendikan dua dasar vyaitu kodrat alanm dan
kemerdekaan.

Mengetshui konsep pendidikan Islam tentang sistem
dan metode dalam proses pendidikan.

Menganalisis Sistem Among Ki Hadjar Dewanteara
sebagai metode pendekatan proses pendidiksn yang
dikomparssikan dengan konsep pendidiksn Islam dan
mengidentifikasi sesusi dengan nilsi vang menjadi
dasar dalam pendidikan Islam.

Sedangkan manfsat yang hendak diperoleh dengan

penelitian ini adslah

: 15

Bertambahnyé wawessn keilmuan terutama  tentang
sistem pendidikan "sebagai lendasan dalam
pelakssansan prsktik pendidikan Islam.

Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan Islam terutams nilai kegunsannya bagi
manusia.

Diharspkan dapat memberi masuksn psads Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijags Yogyakarta pada
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khususnya, dan para pembaca pada umumnys, sehinggs
dapat dijadikan alternatif metode pendidikan

Islam.

F. METODE PEMBAHASAN
Dalam penyusunan skripsi  ini penulis akan
melsakukan penelitian perpustakaan (library research),
vaitn dengaﬁ mengkaji langsung sumber-sumber karya
tokohnys, seperti buku-buku, srtikel-artikel dan
sebagainys Jjuga ditambah dengan literstur-literastur
tentang konsep pendidikan Islsam.
Kemudian di bahss dengan menggunskan metode
berfikir sebagai berikut
- Metode deskriptif analisis
vaitu suatu metode penulisan dengan cars
mendiskripsikan realitass fenomensa sebagimena adanya,
vang dipilih dari persepsi subyektif subyek.14
Metode ini dimaksudkan untuk memaparkan atau
mengungkapkan kembali pemikiran-pemikiran Ki Hadjar
Dewantara dan konsep pendidiksn Islam tentang metode
pendekatan dalam pelsksanaan proses pendidikan.
- Metode Historis
Yaitu ; Suatu analiss vang berangksat dari
pengunghkapan kembali kejadisn atau peristiwa yang te-

lah lalu berdasarkan urutan waktu atau analisa vang

19 Prof. Dr. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitisn
Kualigatif, (Yogysakarta: Rake Ssrssin, Cet. III, 1881)
hal.8
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berangkat dari sejarah. Metode ini digunakan untuk
mengungkap sejarah hidup dan perjuangan Ki ~Hadjar
Dewantara. 19 Dalam metode Historis ini penulis ;eng—
gunakan cara berfikir De&uktif dan Induktif. Deduktif
vaitu apa vyang dipandang pada semus peristiws
dalam suatu kelas atau jenis, berlaku pula sebagai
hal yang benar pada Semua peristiwa yang termasuk da-
lam kelas atau jenis ity 16

Jadi suatu cara berfikir yang menggambarkan
kesimpulan berpaqgkal dari hal-hal yang bersifat umnum
menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini
untuk menelash Ki Hadjar Dewantara secara umum baik
yang menyangkut sejarsh hidup dan perjuanganya, gaga-
sannya, idenya, konsepnya dan lain-lain, kemudian kits
tarik ke pemikiran Ki Hadjar Dewantars secara khusqs
vyaitu tentang pendidikan sistem among, begitu Jjuga
tentang konsep pendidikan Islanm. Sedangkan Metode In-
duktif yaitu apa vyang berangkat dari fakta-fakta vang
khusus dari peristiwva-peristiwa vang kongkrit,
kemudian dari Pakta atau peristiwa yang khusus itu
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. 17
Metode ini untuk manganalisa informasi,

sistematisasi dan generalisasi empiris dari

19Prof . Dr. Noeng Muhadjir. Qp, Cit.. hal. 102

-16) Prof. dr. Sutrisno hadi, MA., Metodologi Re-
search, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990) hal. 38

17) Ibid hal.42
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pengkajian buku.

- Metode komparatif

Yaitu : penyelidikan deskriptif yang berusaha
mencari pemecahan melalui "analisa tentang
perhubungan-perhubungan sebab-akibat, yakni vang
meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan
dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lain.18

Metode 1ini dimaksudkan untuk meneliti konsep sistem
among Ki Hadjar Dewantara yang dibandingkan dengan

konsep pendidikan Islam.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika di sini dimaksudkan sebagsi gambaran
umum yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi.
Skripsi yang berjudul Sistem Among Ki Hadjar Dewanta-
ra Ditinjau Dari Konsep Pendidikan 1Islam (Suatu
Telaah Komparatif) ini akan kami bahas dengan
sistematika sebagai berikut

Bab pertama meliputi alasan pemilihan Jjudul,
penegasan istilah ,latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat pembahasan, metode pemba-
hasan dan sistematika penbahﬁaan. Bab kedua akan

dibahas tentang riwayat hidup Ki Hadjar Dewantara dan

21) Prof. Dr. Winarno Surakhmad, M.Sc.Ed.,Pengantar
Penelitian Ilmiyah Dasar, Metoda, Tehnik (Bandung, Tarsi-
to, 1980) hal. 143
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perjuangannya, meliputi riwayat hidup, gagasan dan
pemikiran tentang pendidikan dan pembahasan di sepu-
tar perguruan taman siswa serta kensepsi sistem
among. Sedangkan bab III diuraikan tentang konsep
pendidikan Islam, meliputi pengertian pendidikan
Islam, sumber, asas, dan tujuannya, kurikulum, me-
tode dan lingkungan menurut konsep pendidikan Islanm.
Dilanjutkan dengan bab IV akan diuraikan tentang
telaah komparatif konsep sistem among Ki Hadjar
Dewantara dengan konsep pendidikan Islam. Dalam bab
ini akan dibahas tentang dasar pendidikan, tujuan,
metode, suasana, bentuk dan kurikulum. Adapun bab V :

berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan

=bagai berikut

fi

1. Konsepsi sistem among yang diruwnusian  oleh Ki

Hadjar Dewantara adalan zZebagal berikut
Pengertian slstem among adalah suatu sistem
pendidikan yang berjiwa z&ﬁ;uargaaﬁ dan bersendi-
kan dua dasar yaitu : kodrat alam dan kemerdekaan.
Sistem tersebut menurut cara berlakunya disebut
Juga tut wuri handayani dan setiap pamong
melaksanakan tut wuri handayani, 1Ing madyo mangun
karsc dan Ing ngarso sung tulodho.

Sedangkan maksud diterapkennya sistem among dalam
sistem pendidikan adalah untuk mewajibkan para guru
agar memperhatikan dan mementingkan bakat dan
kemampuan peserta didik dengan tidak melupakan
situasi dan kondisi vang ada disekitarnya. Karena
itu alat perintah, paksaan dan hukuman, harus
diganti dengan aturan memberi tuntunan dan bimbi-
ngan pada peserta didik agar dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kodrat dan irodatnya.
Sebagai sistem pendidikan vang lebih berpusat pada
peserta didik, artinya lebih mementingkan dan

memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa
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untuk mengembangkan segala potensi (kodrat alam
anak), bakat, kecakapan dan kemampuan insani lain-
nya, maka sistem among melakukan pendekatannya
seéara kultural dan manusiawi.
Knhsep-tentang sistem pendidikan Islam adalah Usaha
sadar yang berupa bimbingan yang bersumber dari Al
Qur“an dan Hadits dari orang dewasa kepada orang
lain agar menjadi seorang muslim yang bertagwa, oleh
karena itu kurikulum diorientasikan pada agama Islam
dan menonjolkan materi pendidikan agama dan akhlak
dengan berasaskan pada asas agidah/ideal, asas
ta’abudiyah dan asas tasyri~i.
Sedangkan metode yang dipakai didasarkan dari uslub-
uslub Al Qur“an dan sunnah Nabi yang sangat
menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan membangkitkan
semangat.
Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara konserp
sistem among Ki Hadjar Dewantara dengan sistem
rendidikan Islam, yang d;tinjau dari beberapa faktor
vang tersebut di bawah ini -
a Dasar pendidikan
- Kodrat alam, sama-sama mengakui bahwa setiap
anak mempunyai potensi yang harus dioptimal-
kan.
- Kemerdekaan, untuk mengoptimalkan potensi
tersebut keduanya sama-sama memberikan suasana

kemerdekaan yang optimal dan bertanggung jawab
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agar dapat mencapai kemajuan dan kebahagiaan.
Perbedaannya hanya terletak pada proporsi
kemerdekaan, kalau dalam pandangan Islam tidak
bersifat mutlak dan dibatasi oleh norma-norma
dari Allah Swt.

- Kebudayaan, sebagai landasan praktik pendidi-
kan tidaklah bertentangan dengan cita-cita
ideal Islam, sepanjang nilai-nilai budaya itu
sesuai dan cocok dengan nilai ajaran Islam.

- Kebangsaan, di sini terdapat perbedaan prin-
sipiil, kalau kebangsaan Ki Hadjar adalah
masyarakat yvang menerapkan aturan Islam dalam
segala aspek kehidupannya dan mereka terikat
serta berlandaskan pada satu keyakinan yakni
Islam.

- Kemanusiaan, pada dasarnya konsep manusia
dengan berbagai dimensinya serta implikasinya
dalam tata kehidupan itu senada, hanya terda-
prat perbedaan pada orientasinya, yakni dalam
pendidikan Islam segala usaha, aktifitas dan
kreatifitas manusia diorientasikan pada pen-
capaian keridloan Allah, sedangkan dalam
sistem among tidak ditekankan.

b. Tujuan pendidikan.

Pada dasarnya tujuan yang ditetapkan oleh kedua

konsep tersebut tidak saling bertentangan, perbe-

daannya hanya pada sifat transendesi konsep
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tersebut, kalau pendidikan Islam disesuaikan
dengan konsep Illahi yang bersifat transendent,
sedang konsep Ki Hadjar adalah ditekankan pada
aspek kepribadian yang mandiri.

c. Metode Pendidikan
Pandangan dan prinsip-prinsip dalam penentuan
dan penggunaan metode pada dasarnya sama.

d. Suasana Pendidikan _
Suasana pendidikan yang diidealkan oleh Ki Hadjar
Dewantara dengan suasana kekeluargaan yang sifat-
nya manusiawi, bijaksana dan penuh kebersamaan
itu pada garis besarnya sama dengan konsep pen-
didikan Islam.

e. Bentuk pendidikan
Bentuk pendidikan yang dirumusken oleh Ki Hadjar
Dewantara itu juga terdapat dalam konsep pendidi-
kan Islam, hanya istilahnya saja yang berbeda,
misalnya istilah sistem paguron, dalam pendidikan

Islam adalah pondok pesantren.

B. Saran-saran

1.

Di tengah-tengah dinamika kehidupah sosio-kultural
masyarakat yang serba multi-interest dan berdimensi
nilai ganda dengan tuntutan hidup vang
multi-kompleks pula, merupakan tantangan pendidikan
Islam masa kini lebih berat. Oleh karena itu dalam

perencanaan dan relaksanaan pendidikan Islam
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diperlukan sistem dan metode yang menarik. Dalam
kaitan ini sistem among Xi Hadjar Dewantara dapsat
dijadikan model slternstif untuk dikembsngkan dalsm
rangks menambah khazanah sistem pendidikan Islam.
Sampai seksrang masih banyask khazanah pendidiksan
vang belum terungkap. Gagasan pemikiran para tokoh
prendidikan banyak vyang belum dibukukan. Kondisi
inni memberikan peluang dan sekaligus tantangasn bagi
kita mahasiswa dan pecinta ilmu pengetahusn untuk
mengadakan kajian teorotis-filosofis gunsg
mengembangkan warisan mutiasra yang masih terpendam
demi kemajuan ilmu pengetshuan.

Dan khususnnya pads pergurusn tamasn siswsa diharapkan
untuk menyusun lagi seccara rinei dan dikembangkan

sesusl dengan perkembangan zamsan.

Kata Penutup

Akhirnya dengan inayah dan hidayah Allsh Swt.,

disertsi dengan hati yang ikhlss dan sabar; skripsi

dapat penulis selesaikan. Penulis menyadsri bahwa

skripsi ini masih banyak kekurangann di sans sini,

baik dalam isi maupun cara-cara penyusunannya. Hal ini

mengingat kemampuan penulis masih ssngat terbatas,

oleh karena itu dengan kerendahan hati pennulis

menerima segala kritik dan saran vang bersifat

membangun dalam penyempuriasasn penyusunan skripsi ini.

Semoga apa yang telah penulis haturkan, dapat
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bermanfaat bagi pars pembaca yanng budiman, pada dunis
pendidikan pada umumnya dan bagi diri penulis sendiri.
Selannjutnys, untuk kekurangan dan kejanggalan
kejanggalan yang terdapat dalam skripsi ini, penulis
mohon maaf yang sebesar-besarnya. Dan untuk kritik

serte saran-ssrannya penulis uccapkan terima kasih.

Yogyakarta, 01 April 1985

Penulis

Rohysati

NIM : 980411315
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